Pengembangan Obyek Wisata Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 






A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara terluas ke dua di Asia dan ke tujuh di dunia, serta 
termasuk negara kepulauan terluas di dunia yang memiliki luas daratan 1/3 bagian 
dan lautan 2/3 bagian dari luas keseluruhan (Abdillah, 2016: 45). Sebagai negara 
kepulauan, Indonesia memiliki beribu pulau dengan laut yang luas sehingga sangat 
memungkinkan untuk memiliki potensi wisata alam yang banyak dan beraneka 
ragam. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara yang dikunjungi karena 
pariwisatanya.  
Pariwisata telah menjadi trend kehidupan manusia modern. Pariwisata adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk di dalamnya pengusahaan 
obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut 
(UU No. 9 Tahun 1990). Rumusan tersebut selaras dengan pendapat berikut: 
Pariwisata adalah salah satu industri baru, yang menyediakan pertumbuhan 
ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan 
dalam mengaktifkan produksi lainnya didalam negara penerima wisatawan, 
sebagai suatu sektor yang komplek meliputi industri dalam arti klasik, seperti 
industri kerajinan dan cinderamata, penginapan dan transportasi yang secara 
ekonomi juga dipandang sebagai industri (Wahab dalam Pratama, 2008: 1). 
  
Sehingga, pariwisata diproyeksikan akan menjadi fenomena baru dalam mendukung 
perekonomian global. Kegiatan ini telah menjadi mazhab baru dunia, karena 
mengalami tingkat pertumbuhan paling pesat dalam dekade ini. Oleh karenanya 
pengembangan pariwisata menjadi kebijakan strategis dan merupakan alternatif 
rasional yang banyak dilakukan oleh negara-negara diseluruh dunia, mengingat 
pariwisata merupakan kegiatan multidimensional yang mencakup kegiatan substansi 
sektor lain yang terkait, seperti transportasi, perdagangan, telekomunikasi, investasi, 
jasa keuangan, dengan dukungan infrastuktur dan suprastruktur yang memadai.  
Sektor pariwisata Indonesia diharapkan dapat menunjukan peran yang cukup 
berarti, terutama sebagai penggerak kegiatan perekonomian melalui kontribusinya 
terhadap pendapatan devisa negara, PAD, peningkatan investasi, kesempatan 
berusaha, dan penyerapan tenaga kerja. Sejalan dengan itu, pemerintah terus 
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berusaha melakukan upaya-upaya pengembangan untuk meningkatkan pariwisata 
lokal. Pariwisata lokal merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap wilayah. Setiap 
daerah memiliki berbagai potensi pariwisata yang dapat dikelola dan dikembangkan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik secara ekonomi maupun non ekonomi.  
Pariwisata konvensional merupakan bentuk wisata yang tidak selalu terencana 
untuk meningkatkan sumber daya (konservasi), tidak memberikan manfaat yang 
besar bagi masyarakat sekitar dan merusak lingkungan dengan cepat. Akibatnya, 
produk wisata konvensional sekarang sudah mulai banyak di tinggalkan, masyarakat 
sekarang lebih memilih produk wisata yang menghargai kelestarian alam, budaya 
serta ramah lingkungan. Sebagai respon pergeseran minat wisata tersebut, maka 
salah satu alternatifnya adalah desa wisata.  
Desa wisata memiliki ciri khas atau karakter tertentu yang memiliki daya jual 
berupa kekayaan alam, budaya ataupun lingkungan yang memadai sehingga 
masyarakat yang berkunjung dapat menikmati, mengenal, dan mempelajari keunikan 
desa beserta segala daya tariknya (Sugianto, 2016: 57).  
Pengembangan suatu desa menjadi desa wisata membawa konsekuensi pada 
perubahan fisik desa dan perubahan dalam masyarakat luas. Beberapa hal yang 
menjadi dasar bagi perubahan fisik dan masyarakat di desa wisata adalah 
potensi yang ada di wilayah tersebut, baik potensi fisik, sosial ekonomi, budaya 
dan sumber daya manusia dan kebutuhan pengunjung akan  paket wisata 
(Murdiyanto, 2011: 58).  
 
Hal itu mengharuskan pengelola desa wisata melakukan pengembangan dalam 
atraksi desa dan paket desa untuk memberikan kepuasan bagi pengunjung 
Pengembangan tersebut harus mempertimbangkan aspek pemanfaatan bagi 
masyarakat luas.  Kemanfaatan terlihat dari semakin banyakanya masyarakat yang 
berpartisipasi dan kemanfaatan secara finansial untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi desa.  
Pengembangan wisata desa berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat  
relevan dengan penelitian yang berjudul “Dampak Pengembangan Desa Wisata 
Nglanggeran terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal”. Hasilnya menunjukkan bahwa 
pengembagan desa wisata membawa dampak yang positif bagi perkembangan 
ekonomi masyarakat lokal di Desa Nglanggeran, diantaranya: penghasilan 
masyarakat meningkat dengan skor rata-rata 4,29, meningkatkan peluang kerja dan 
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berusaha dengan skor rata-rata 4,36, meningkatkan kepemilikan dan kontrol 
masyarakat lokal dengan skor rata-rata 3,77, memicu pembangunan umum dengan 
skor rata-rata 3,36, dan meningkatkan pendapatan pemerintah melalui retribusi 
wisata. Sedangkan indikasi dampak negatif terhadap ekonomi lokal berupa kenaikan 
harga barang tidak ditemukan (Hermawan. 2016). 
Selain itu, penelitian mengenai “Pengembangan Potensi Desa Wisata  untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Ponggok Kabupaten Klaten” 
menunjukkan perlunya pengembangan aspek dan potensi untuk mendukung 
kenyamanan dan daya tarik wisata yang meliputi: atraksi, aksesibilitas, dan 
pelengkapan fasilitas untuk aktivitas pengunjung. Pengembangan Desa Wisata 
Ponggok menitikberatkan peran aktif masyarakat dalam mengembangkan potensi 
yang ada baik sebagai pelaku, inisiator, dan pengelola. Pemberdayaan masyarakat 
dalam mengembangkan wisata sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi, 
sosial, dan budaya masyarakat, dengan demikian pariwisata yang dikembangkan desa 
mendorong perubahan ekonomi dan meningkatkan pendapatan masyarakat Desa 
Wisata Ponggok (Fatmawawi, dkk. 2015),.  
Kesejahteraan ekonomi, termasuk melalui usaha pariwisata, merupakan cabang 
ilmu ekonomi yang menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara 
serempak efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang 
saling berhubungan (Arsyad, 1999: 23).  
Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dapat diwujudkan pada 
beberapa langkah strategis untuk memperluas akses masyarakat pada sumber 
daya pembangunan serta menciptakan peluang bagi masyarakat tingkat bawah 
untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga masyarakat bisa 
mengatasi keterbelakangan dan memperkuat daya saing perekonomiannya 
(Sumodiningrat, 1998: 146).  
 
Berdasarkan hal tersebut masyarakat di sekitar obyek wisata mampu melakukan 
kegiatan ekonomi berupa industri kecil, seperti: perdagangan, pertanian, 
pertambakan, jasa transportasi, dan lain-lain yang dapat menunjang kesejahteraan 
ekonomi masyarakat desa. 
Salah satu solusi alternatif untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa khusunya bidang perekonomian adalah dengan mengembangkan sektor 
pariwisata pedesaan yang berbasis pemanfaatan potensi lokal, baik itu potensi alam 
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maupun keanekaragaman budayanya (Kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif, 
2013). Solusi tersebut sejalan dengan penelitian berikut: 
This study investigates the causal relations between tourism growth and 
economic expansion for the Korean economy by using Engle and Granger two-
stage approach and a bivariate Vector Autoregression (VAR) model. Two 
principle results emerge from this study. First, the results of a cointegration 
test indicate that there is no long-run equilibrium relation between two series. 
Second, the outcomes of Granger causality test imply the one-way causal 
relationship of economic-driven tourism growth. The hypothesis of tourism-led 
economic growth is not held in the Korean economy. This consequence is 
supported by testing the sensitivity of causality test under different lag 
selections along with the optimal lag (Oh, 2005). 
 
Studi tersebut menyelidiki hubungan kausal antara pertumbuhan pariwisata dan 
ekspansi ekonomi untuk ekonomi Korea. Hasilnya menunjukkan pengembangan 
pariwisata berpengaruh positif pada perekonomian di Korea. Hal itu terbukti dari 
kegiatan pariwisata yang telah berhasil berperan sebagai sarana pembangunan 
ekonomi (Oh, 2005). 
Pengembangan potensi pariwisata memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pembangunan daerah. Hal tersebut diungkapakan dalam penelitian, berikut: 
Tourism is Fiji's largest industry, earning over F$500 million in foreign 
exchange and employing around 40,000 people. The tourism industry over the 
last decade has grown at an annual rate of 10-12%. The expansion of tourism, 
which generates more expenditure in the economy, is likely to have 
implications for other industries. In this paper, the aim is to delineate the long-
run impact of a 10% increase in tourist expenditure on Fiji's economy It is also 
found that an expansion of tourism will lead to an appreciation of the exchange 
rate, together with an increase in domestic prices and wage rates, and so 
traditional export sectors will experience a decline in their export 
competitiveness. (Narayan, 2004). 
 
Studi tersebut akan berfokus pada bahwa pariwisata merupakan industri 
terbesar di Fiji yang berdampak positif pada kehidupan ekonomi dengan 
meningkatkan PDB, menyediakan lapangan kerja, dan meningkatkan neraca 
pembayaran, konsumsi riil, dan kesejahteraan nasional. Juga ditemukan bahwa 
perluasan pariwisata akan mengarah pada apresiasi nilai tukar, bersama dengan 
peningkatan tingkat upah (Narayan, 2004). . 
Kesenjangan kesejahteraan yang terjadi antara kota dan desa lambat laun akan 
terkikis dengan adanya pengembangan pariwisata di wilayah pedesaan. terdapat 
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hubungan antara pengembangan pariwisata, perluasan ekonomi, dan pengentasan 
kemiskinan sesuai penelitian sebagai berikut: 
This study, using cointegration and causality tests, investigates the relationship 
among tourism development, economic expansion, and poverty reduction in 
Nicaragua. The results indicate a long-run stable relationship among the three. 
The causality tests suggest a one-way Granger causal relation between tourism 
development and economic expansion, and between tourism and poverty 
reduction, and a bidirectional causal relation between economic expansion 
and poverty. The nexus of tourism, economic expansion, and poverty reduction 
is established in the Nicaraguan economy. This result is supported by testing 
the sensitivity of the Granger causality test under different lag selections along 
the optimal lag. The empirical evidence points to the potential economic 
muscle of tourism to seriously tackle Nicaraguan poverty at scale through 
helping both Nicaragua's public and private sectors allocate resources to 
tourism development, resulting in the overall improvement of the economy 
(Croes and Vanegas, 2015) 
 
Studi tersebut menyelidiki hubungan antara pengembangan pariwisata, 
perluasan ekonomi, dan pengentasan kemiskinan di Nikaragua. Hasilnya 
menunjukkan hubungan stabil jangka panjang di antara ketiganya. Hubungan antara 
pariwisata, ekspansi ekonomi, dan pengurangan kemiskinan ditetapkan dalam 
ekonomi Nikaragua. Potensi kekuatan ekonomi pariwisata untuk secara serius 
mengatasi kemiskinan Nikaragua dalam skala besar. Hal ini akibat dukungan sektor 
publik dan swasta Nikaragua mengalokasikan sumber daya untuk pengembangan 
pariwisatanya, yang menghasilkan perbaikan ekonomi secara keseluruhan (Croes dan 
Vanegas, 2015). 
Bertolak dari paparan di atas, sebuah penelitian yang berjudul  “Model 
Pengembangan Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Strategi Pengentasan 
Kemiskinan Di Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur” menyatakan gagal. Hal 
tersebut dikarenakan belum mampu mengentaskan kemiskinan masyarakat yang 
disebabkan oleh keterbatasan akses, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, dan 
ketidakberdayaan masyarakat (Manteiro, 2016). 
Kegagalan lain juga terdapat di Dusun Bendo, Desa Trimurti, Srandakan yang 
terletak di ujung Barat Kabupaten Bantul menjadi contoh dari euforia bertumbuhnya 
desa wisata di Jogja. Sejak 2008 desa ini bermimpi dapat tumbuh sebagai desa wisata 
yang menjanjikan kesejahteraan layaknya desa-desa wisata lain yang telah sukses. 
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Diklaim memiliki potensi mulai dari kuliner, kesenian hingga letaknya yang 
terhubung ke salah satu bendungan yang membelah Sungai Progo, Dusun Bendo 
diyakini dapat menjadi magnet bagi wisatawan berkunjung ke tempat ini. Namun 
sejumlah potensi itu rupanya tak cukup membuat wilayah ini berkembang. Hal 
tersebut dikarenakan ketidakmampuan membiayai pembangunan (Suryani dan 
Antaqona, 2012).  
Paparan di atas menyatakan ada pengembangan desa wisata yang berhasil dan 
ada yang gagal dalam peningkatan perekonomian desa. Pengembangan desa wisata 
dipandang berhasil atau gagal dinilai dari mampu tidaknya memberikan manfaat bagi 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Mengentaskan kemiskinan dan 
menciptakan lapangan pekerjaan baru menjadi sasaran utama bagi upaya 
pengembangan desa wisata. Persoalan yang menjadi penyebab keberhasilan dan 
kegagalan pengembangan desa wisata adalah dukungan materiil dari pemerintah 
daerah setempat. Selain itu, juga partisipasi aktif dari masyarakat dan pemerintah 
sangat mendorong keberhasilan pengembangan desa wisata.  
Hal tersebut menarik perhatian untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini akan 
mengkaji secara komparatif mengenai upaya yang dilakukan untuk 
mengembangakan desa wisata, dampak bagi kesejahteraan ekonomi, dan partisipasi 
masyarakat. Lokasi penelitian yang dipilih adalah obyek wisata Batu Seribu di Desa 
Gentan. Alasan pemilihan lokasi ini adalah latar belakangnya dan potensi yang 
dimiliki.  Penelitian ini bertitiktolak dari asumsi bahwa perubahan desa biasa 
menjadi desa wisata akan member dampak yang baik bagi aspek ekonomi. oleh 
karenanya, perlu diteliti arah pengembangan obyek wisata Batu Seribu bagi 
peningkatan kesejahteraan ekonomi.  
Obyek wisata batu seribu merupakan kawasan wisata alam pegunungan yang 
masih alami yang terletak di Desa Gentan, Kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo, 
Jawa Tengah. Menurut sejarah terciptanya Obyek Wisata Batu Seribu berawal dari 
sumber air yang berada di Pegunungan Batu Seribu yang tidak pernah kering 
meskipun pada musim kemarau, kemudian banyak orang berdatangan ke lokasi 
tersebut untuk berekreasi dan sumber air itu di kenal dengan nama Sumber Pacinan. 
Pada awalnya sumber air tersebut banyak dikunjungi orang pada hari-hari tertentu 
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saja seperti padusan sebelum puasa dan hari besar lebaran oleh pengunjung, 
kemudian oleh Pemerintah Daerah Sukoharjo, karena tempat itu memiliki potensi 
alam yang baik, seperti kondisi pegunungan yang berbatu-batu dan berbukit-bukit 
yang di kembangkan oleh pemerintah daerah sukoharjo menjadi hutan buatan yaitu 
hutan jati sehingga menghasilkan pemandangan yang indah dan berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi obyek wisata, maka pada tahun 1982 Batu seribu akan 
dikembangkan menjadi obyek wisata oleh Presiden Soeharto, tetapi hal itu tidak 
terrealisasikan karena lengsernya Soeharto dari ke Presidenan. Kemudian pada tahun 
1993 Obyek Wisata Batu Seribu baru dapat di operasionalkan. Obyek Wisata Batu 
Seribu yang telah dikembangkan tersebut terdiri dari Gardu Pandang, Camping 
Ground, Taman bermain anak-anak atau play ground, dan sunber air yang dilengkapi 
dengan tiga kolam renang.  
Obyek Wisata Batu Seribu terletak di Dusun Banseng Desa Gentan kecamatan 
Bulu Kabupaten Sukoharjo yang terletak pada 7 ° LS” 17,00” LS-7° 49” 23,00” LS 
dan 110° 42” 06,79” BT-110° 57” 33,70” BT. Dengan batasan-batasan wilayah 
bagian utara adalah Kotamadia Dati II Surakarta, bagian timur berbatasan dengan 
Kabupaten Dati II Karanganyar, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Dati II 
Gunung Kidul (Propinsi Dati I Daerah Istimewa Yogyakarta), bagian barat dengan 
Kabupaten Dati II Klaten, dan Kabupaten Dati II Boyolali (Pratama, 2008: 2).  
Obyek Wisata Batu Seribu memiliki akses masuk ± 3 Km dari Jalan raya menuju 
Obyek Wisata dengan jalan yang berbuki-bukit dan melewati hutan buatan yaitu 
hutan jati yang dibuat oleh Pemerintah Daerah Sukoharjo, kondisi alam yang 
demikian menyuguhkan sebuah pemandangan yang indah ketika memasuki kawasan 
Obyek Wisata. Obyek Wisata Batu Seribu  selain memiliki potensi alam seperti 
hutan jati, bukit-bukit yang berbatu pada kawasan wisata Batu Seribu juga terdapat 
genangan air jernih yang dialiri dari  sumber yang  mempunyai  debit  air total 21 
lt/detik, dan sifatnya konstan.  
Berdasarkan observasi awal pengunjung kawasan obyek wisata Batu Seribu 
semakin bertambah, dari yang sekedar berenang, mendatangi acara-acara event 
musik, belajar, hingga kuliner. Mereka merasa puas dengan hasil pengembangan 
obyek wisata tersebut, dengan udara yang masih sangat sejuk dan pemandangan yang 
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asri.  Hal itu dimanfaatkan  warga masyarakat Desa Gentan untuk menunjang 
ekonomi, terlihat dari banyaknya yang penjual souvenir, jajanan khas Sukoharjo, 
tanaman hias, kuliner, ojek, dan lain-lain.  Selain itu, dimanfaatkan juga dalam 
pengairan pertanian warga. Sehingga mayoritas warga masyarakat sekitar obyek 
wisata Batu Seribu bermata pencaharian mayoritas mengandalkan potensi tempat 
tersebut. Namun, perlu disayangkan bahwa kekurangsadaran dari masyarakat untuk 
merawat obyek wisata tersebut menjadi perhatian khusus. Banyak pengunjung yang 
mengeluhkan kondisi jalan rusak menuju ke lokasi. Selain itu juga kurangnya atraksi 
dan paket wisata yang disuguhkan, sehingga terkesan monoton. Apabila hal itu 
dibiarkan larut akan mengurangi daya tariknya.   Salah satu cara yang efektif  untuk 
mendobrak kesadaran masyarakat adalah sosialisali melalui sarana pendidikan, salah 
satunya melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan (PPKn).  
PPKn memiliki visi sebagai sarana pembentukan watak bangsa dan 
pemberdayaan watak negara. Sedangkan misinya yaitu membentuk warga negara 
yang sanggup melaksanakan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bernegara, 
dilandasi kesadaran politik, kesadaran hukum, dan kesadaran moral. Tujuan utama 
PPKn adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran berbangsa dan bernegara 
Indonesia, memiliki sikap dan perilaku cinta tanah air yang bersendikan kebudayaan 
dan filsafat bangsa Pancasila. Pancasila sebagi filsafat bangsa dan negara Indonesia, 
mengandung makna bahwa setiap aspek kehidupan kebangsaan, kemasyarakatan, 
dan kenegaraan harus berdasarkan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 
kerakyatan, dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia (Darmadi, 2013). 
Dengan demikian, PPKn dimaksudkan untuk memfasilitasi lahirnya generasi bangsa 
yang diharapkan. Generasi penerus diharapakan dapat berpacu dalam dunia 
pendidikan yang menghasilkan hal-hal yang bersifat praktis dan efektif 
mendatangkan materi siap pakai, tanpa dilandasi rasa tanggung jawab untuk bela 
negara, yang sebenarnya mulai saat ini pula dapat dirasakan adanya tantangan yang 
sangat dahsyat untuk menghadapi berbagai kompetitif dalam era globalisasi (Sudiyo, 
2003). Sehingga, mereka dituntut untuk dapat memajukan perekonomian negara 
untuk mencapai kesejahteraan ekonomi Indonesia, salah satunya melalui 
pengembangan pariwisata.  
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Pariwisata menjadi pintu bagi pencerahan pengetahuan umat manusia dengan 
memperoleh berbagai kekayaan pengalamannya dan dari situ lahir berbagai inspirasi 
untuk kemudian memacu peradaban umat manusia yang lebih luhur dan mulia 
(Siradj dalam Ramdoni, 2013). Pengembangan pariwisata memiliki hubungan multi 
dimensi yang terkait erat dengan bidang bidang pembangunan nasional. Mengingat 
begitu eratnya dengan berbagai bidang ekonomi maka aktifitas kepariwisataan perlu 
dikembangkan secara optimal. Jika kita sedikit menengok pada ideologi bangsa 
Pancasila, penelitian ini terkait dengan sila ke-5 “Keadilan Sosial bagi Seluruh 
Rakyat Indonesia”, yang termasuk di dalamnya mencakup keadlan ekonomi. Selain 
itu, juga terkait dengan inti PPKn, yaitu kewarganegaraan (civic education), melalui 
pengembangan obyek wisata di Indonesia diharapkan dapat menciptakan rasa cinta 
tanah air. Sehingga akan mengurangi kebanggan terhadap pariwisata luar negeri. 
Penelitian ini sangat relevan bagi penulis sebagai mahasiswa Prodi PPKn, 
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta, selain menambah pengetahuan tentang 
pengembangan pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, penelitian ini 
juga bermanfaat nanti ketika lulus. Sebagaimana visi dari program studi PPKn yaitu 
menjadi pusat pengembangan pembelajaran dan pendidikan bidang Pendidikan  
Pancasila dan Kewarganegaraan serta Ketatanegaraan, untuk membentuk bangsa 
yang berkarakter kuat dan memiliki kesadaran berkonstitusi menuju masyarakat 
madani. Sedangkan misinya yaitu menyelenggarakan pendidikan guru bidang studi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta Ketatanegaraan, memajukan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni serta meningkatkan sumberdaya manusia yang 
berkarakter kuat, sehingga mampu memecahkan permasalahan bangsa dan 
memberikan pelayanan pendidikan menuju masyarakat madani, serta 
menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan generasi muda melalui program 
pendidikan kepramukaan. Berdasarkan visi misi tersebut pengembangan pariwisata 
memiliki relevasi aspek struktur organisasi, tata kelola obyek wisata, partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan, dan kebijakan pemerintah desa dalam pengembangan 




Berdasarkan uraian diatas, pengembangan obyek wisata alam Batu Seribu saat 
ini menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian. Maka penulis mengambil 
judul “Pengembangan Obyek Wisata untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 
pada Studi Kasus: Obyek Wisata Batu Seribu di Desa Gentan  Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo”.  
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan bagian penting dan harus ada dalam penulisan 
karya ilmiah. Setiap peneliti sebelum melakukan penelitian harus mengetahui 
terlebih dahulu permasalahan yang ada. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang Obyek Wisata Batu Seribu di Desa Gentan  
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana pengembangan Obyek Wisata Batu di Desa Gentan  Kecamatan 
Bulu Kabupaten Sukoharjo? 
3. Dampak pengembangan obyek wisata Batu Seribu bagi masyarakat Desa Gentan  
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penulisan laporan ini kaitanya dengan permasalahan yang ada, tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan latar belakang  Obyek Wisata Batu Seribu di Desa Gentan  
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. 
2. Mendeskripsikan pengembangan Obyek Wisata Batu di Desa Gentan  
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. 
3. Mendeskripsikan dampak pengembangan obyek wisata Batu Seribu bagi 
masyarakat Desa Gentan  Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan hal-hal yang sudah dijabarkan di atas, penulisan ini memiliki beberapa 
manfaat, antara lain:  
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1.  Bagi pengelola Desa Wisata :  
a. Mengetahui bahwa potensi apa saja yang dapat dikembangkan di Desa Gentan  
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo.  
b. Membantu pengelola dalam proses pengembangan Desa Desa Gentan  
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo untuk meningkatkan kesejahtera-an 
ekonomi.  
c. Sebagai masukan positif yang dapat dijadikan acuan untuk meningkat-kan dan 
mengembangkan obyek wisata Batu Seribu .  
 
2.  Bagi Akademik  
a. Sebagai sumber inspirasi, referensi, dan acuan bagi penelitian selanjutnya 
maupun sebagai pembelajaran bagi mahasiswa.  
b. Sebagai arsip bagi akademi.  
3.  Bagi penulis  
a. Sebagai bekal pengetahuan serta wawasan dalam mengembangkan disiplin 
ilmu yang diminati.  
b. Untuk memenuhi Tri Darma perguruan Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
